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“ ٰﻰَﻌَﺳ ﺎَﻣ ﺎﱠﻟِإ ِنَٰﺲﻧِﺈْﻠِﻟ َﺲْﻴﱠﻟ نَأَو” 
“Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” 
(Q.S: An-Najm: 39) 
 
Apabila kamu tak tahan dengan lelahnya belajar, maka kamu harus siap 
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PROGRAM STUDI SARJANA FISIOTERAPI 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
SKRIPSI, 17 APRIL 2015 
 
ENNY FAUZIAH / J120110060 
“HUBUNGAN ANTARA VERTIGO DENGAN RIWAYAT JATUH PADA 
LANJUT USIA DI KOTA SURAKARTA” 
V BAB, 34 Halaman dan 8 Tabel. 
(Dibimbing Oleh: Yulisna Mutia Sari, SST.FT., M.Sc (GRS) dan Umi Budi 
Rahayu, S.Fis., S.Pd., M.Kes) 
Latar Belakang: Vertigo bukanlah suatu penyakit melainkan gejala dari penyakit 
penyebabnya. Vertigo diakibatkan oleh terganggunya sistem vestibular. Pada 
lansia terjadi penurunan sistem vestibular sehingga menyebabkan terganggunya 
keseimbangan. Hal ini terjadi karena perubahan fragmentasi progresif dari 
statokonia utrikulus dan sakulus yang menyebabkan respon pada akselerasi 
gravitasi berkurang yang berakibat pada jatuh. Gejala vertigo pada seorang dapat 
diukur dengan vertigo symptom scale- short form (VSS- SF) yang mana skor total 
≥ 20 dikatakan positif vertigo. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan vertigo dengan riwayat jatuh 
pada lanjut usia di kota Surakarta.  
Manfaat Penelitian: Dapat mengetahui hubungan vertigo dengan riwayat jatuh 
pada lanjut usia di kota Surakarta. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel 
secara Simple Random Sampling dengan jumlah sample 71 orang. Pengukuran 
Vertigo menggunakan  Vertigo Symptom Scale- Short Form (VSS-SF) dengan 
menjumlahkan nilai dari setiap nomer sedangkan pengukuran riwayat jatuh 
menggunakan kuesioner penelitian Wilhan, 2009 dengan mengidentifikasi riwayat 
jatuh. Uji Korelasi menggunakan Uji Chi Square dengan degree of confident 
sebesar 95%. 
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil uji Chi-Square diketahui bahwa nilai p-value 
0,001 < 0,005 maka H0 ditolak dan Hα diterima. Sehingga dapat diinterpretasikan 
bahwa ada hubungan antara vertigo dengan riwayat jatuh pada lanjut usia di Kota 
Surakarta. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara vertigo dengan riwayat jatuh pada lanjut 
usia di Kota Surakarta.  










THE DEPARTMENT OF PHYSIOTHERAPY 
FACULTY OF HEALTH SCIENCES 
MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF SURAKARTA 
A THESIS, APRIL 17th, 2015 
 
ENNY FAUZIAH / J120110060 
“THE RELATION BETWEEN VERTIGO AND THE FALL HISTORY OF 
THE ELDERLY PEOPLE IN SURAKARTA” 
V Chapters, 34 Pages and 8 Tables. 
(Guided By: Yulisna Mutia Sari, SST. FT., M. SC (GRS) and Umi Budi 
Rahayu, S. Fis., S. Pd., M. Kes) 
 
Background: Vertigo is not a disease but a symptom of a disease. Vertigo causes 
by the disturbance in the Vestibular system. In the elderly people’s case, the 
decrease of the vestibular system can cause balance disturbance. It happens 
because the changes of the progressive fragmentation of statoconia utricle and 
saccule which cause the reduction of elderly people’s response toward the gravity 
acceleration and make them fall. The symptoms of vertigo can be measured by 
vertigo symptom scale- short form (VSS- FS) in which if the total score is e”=20  
it can be said that it is vertigo positive.  
Research purposes: to know the relation between vertigo and the fall history of 
the elderly people in Surakarta 
Research benefit: to be able to know the relation between vertigo and the fall 
history of the elderly people in Surakarta. 
Research method: this research is an observational research with cross sectional 
approach. The sampling technique used is simple random sampling with 71 
samples to find out the relation between vertigo and the fall history of the elderly 
people. The measurement of vertigo uses Vertigo Symptom Scale- short form 
(VSS-SF) by summing up the score in every number whereas the measurement of 
the fall history uses Wilhan research questionnaire, 2009 by identifying the fall 
history. The correlation test uses Chi Square test with 95% degree of confident. 
Research findings: Based on Chi-Square test, it is known that p-value score is 
0,001 < 0,005 so H0 is declined and Hα is accepted. It can be interpreted that there 
is a relation between vertigo and the fall history of the elderly people in Surakarta 
Conclusion: There is a relation between vertigo and the fall history of the elderly 
people in Surakarta. 
Keywords: Vertigo, Fall History, VSS-SF, Elderly People 
 
